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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Pertunjukan live music di kafe Gazellig dalam pandangan pelanggan 

menjadi sebuah fasilitas yang dapat mengakomodasi beberapa hal dan 

memberikan berbagai keuntungan bagi mereka. Sebanyak 57,7% pelanggan 

menilai adanya live music menjadi hal yang penting dan harus ada di kafe 

tersebut. 

 Kesesuaian antara sajian musik yang ditampilkan dengan keadaan mood 

atau musik kesukaan pelanggan menjadi salah satu penyebab pelanggan 

melakukan respons memperhatikan maupun mengabaikan live music di 

kafe. Sebanyak 71,2% pelanggan menyatakan bahwa respons mereka 

bergantung pada kesesuaian antara kondisi mood dengan pertunjukan 

musiknya. 

 Interaksi antara live music (stimulus) dan mood pelanggan (organisme) 

apabila terjadi kesesuaian, maka akan menghasilkan beberapa respons 

positif seperti memperhatikan, ikut bernyanyi, atau mendokumentasikan 

sajian live music. Apabila interaksi diantara keduanya terjadi 

ketidakcocokan, maka pelanggan akan melakukan respons negatif seperti 

melakukan aktvitas lain, mengobrol, mengabaikan live music, atau ingin 

segera pergi dari kafe. 
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B. Saran  

Penelitian ini menyelidiki faktor dan alasan yang mendasari pelanggan 

melakukan reaksi tertentu terhadap sajian live music di kafe. Terdapat beberapa 

kekurangan dalam pelitian ini karena hanya menggunakan lima narasumber dan 

kurang variatif pada rentang usia. Survei elektronik juga belum menjangkau 

seluruh pelanggan yang pernah berkunjung ke kafe Gazellig. Mayoritas 

responden yang mengikuti survei hanya anak-anak usia muda dan belum 

menjangkau responden dengan usia tua.    

Selain itu peneliti tidak dapat terlalu jelas melihat mood pelanggan secara 

riil saat mereka sedang menikmati pertunjukan musik di kafe. Kondisi ini terjadi 

karena keterbatasan peneliti dan situasi pandemi Covid-19. Ini membuat 

pengambilan data tidak dapat dilakukan secara observasi langsung saat 

pelanggan berada di kafe dan sedang menikmati sajian live music. Selain itu 

pengalaman emosi merupakan sesuatu yang sulit untuk ditangkap dan 

didokumentasikan. Seseorang tidak selalu mudah mengingat keadaan emosinya 

karena sifatnya sementara saja pada waktu tertentu. Penulis berikutnya dapat 

meminta tanggapan secara langsung pada pelanggan mengenai alasan mereka 

melakukan respons tertentu terhadap sajian musik yang sedang berlangsung, 

sehingga penelitian pada topik dan bidang ini dapat berkembang dan memiliki 

informasi yang lengkap.  
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